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BAB IV 

PEMIKIRAN PENDIDIKAN TAUHID ‘ALWI BIN HAMID BIN 

SYIHABUDDIN DALAM KITAB INTABIH DÎNUKA FÎ KHATHAR 

 

A. Pemikiran Pendidikan Tauhid ‘Alwi Bin Hamid bin Syihabuddin 

tentang Konsep Mujassimah dan Makaniyah  

1. Konsep Mujassimah „Alwi Bin Hamid bin Syihabuddin 

Menurut Abbas Irfan sebagaimana dikutip oleh Muhibudin, 

Mujassimah adalah sebuah paham yang menganggap Allah SWT 

mempunyai jisim (jasmani), oleh karenm itu, penganut mujassimah 

berarti telah menyamakan Allah SWT dengan makhluk-Nya.
1
 Sedangkan 

menurut orang  yang  menyerupakan  makhluk  ciptaan  Allah  dengan  

wujud-Nya.
2
 

Untuk mengetahui konsep Alwi bin Hamid bin Syihabuddin 

tentang konsep Mujassimah dapat ditelusuri dari pendapatnya tentang  

pembagian tauhid asma‟ wa al-sifât. Menurut Alwi, pembagian tauhid 

asma‟ wa al-sifât  itu tidak menyimpang dari ajaran al-Qur‟an dan 

Sunnah.
3
 Sebagaimana diungkapkannya: 

٠ش٠ذ ِٓ ٠مغُ اٌزٛد١ذ أْ ٠ثجذ اٌصفبد اٌزٟ ٚسدد فٟ اٌىزبة ٚاٌغٕخ 

  ٚ٘زا أِش لاخلاف ث١ٕٕب ٚث١ُٕٙ ف١ٗ.

                                                      
1
 Irwan Muhibudin, Tafsir Ayat-ayat Sufistik (Studi Komparatif antara Tafsir al-Qusyairi dan Tafsir 

al-Jailani), (Jakarta: UAI Press, 2018), 42 
2
 Naryono, Ayat-ayat Tasybîh dalam Kitab Latâif al-Isyârât, Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 

5, No. 2, (Desember, 2019),  192 
3
 Alwi bin Hâmid bin Muhammad bin Syihâb al-Dîn, Intabih Dînuka fî Khathar, cet, 13, (Yaman: 

Ibn Syihâb al-Dîn, 2019), 19 
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Orang-orang yang bersumpah tauhid ingin membuktikan sifat-sifat 

yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah, dan ini adalah masalah di 

mana tidak ada perbedaan antara kami dan mereka.
4
 

 

Menurut al-Buthi sebagaimana dikutip oleh Abdul Hakim, ada tiga 

metode yang digunakan oleh para ulama untuk memahami ayat-ayat dan 

hadits tentang sifat-sifat Allah SWT, yaitu melalui metode itsbât, ta‟wîl, 

dan tafwîdh. Sedangkan peggunaan metode tafwidh banyak dilakukan 

oleh mayoritas para ulama salaf dalam melakukan pemahaman terhadap 

ayat-ayat dan hadits tentang sifat Allah SWT, yakni para ulama tidak 

berusaha memberikan penafsiran dalam bentuk-bentuk lain dari ayat-ayat 

itu, tetapi para ulama cukup memuaskan dirinya sendiri dengan adanya 

sifat-sifat yang telah dilekatkan sendiri oleh Allah SWT pada dirinya 

sendiri, dan meniadakan atau mensucikan sifat-sifat Allah SWT dari 

segala sifat yang menyerupai hal-hal yang baru. Pandangan inilah yang 

disebut dengan metode ta‟wîl ijmâli, yaitu menafsirkan ayat-ayat tentang 

sifat-sifat Allah SWT dengan cara menerima apa adanya maksud ayat 

seperti yang dimaksudkan oleh Allah SWT.
5
  

Al-Dzahabi sebagaimana dikutip oleh Abd Rahman Khalifah Juga 

menyepakai hal itu. Al-Dzahabi mengungkapkan: 

إْ ٘زا ٘ٛ اٌّٛافك ٌّز٘ت اٌغٍف ُٚ٘ ِذجٛجْٛ ِٓ اٌجّٙٛس ثأْ 

ِز٘ت اٌغٍف ٘ٛ اٌزف٠ٛض اٌّطٍك ثذْٚ ثذث فٟ ظب٘ش ِب رشبثٗ ِٕٙب 

                                                      
4
 Ibid., 19 

5
 Abdul Hakim, Menimbang Metode Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam Memahami Sifat-sifat 

Allah, Ulul Albab, Vol. 14, No. 1, (2013), 35 
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ثً طش٠مزُٙ فٟ رٌه ِجشد اٌزف٠ٛض  أٚ ثبطٕٗ ٚلا فٟ دم١مزٗ ٚلا ِجبصٖ

 ٚاٌزغ١ٍُ ٚالإ٠ّبْ ثأٔٙب ِٓ عٕذ الله.

Madzhab salaf Inilah yang disebut Tafwîd al-Muthlaq (otorisasi 

mutlak), dan mereka berargumentasi dari masyarakat bahwa doktrin 

salaf adalah Tafwîd al-Muthlaq tanpa memeriksa penampilan lahiriah 

atau batin dari apa yang mirip dengan-Nya atau apa yang ada di dalam-

Nya, mereka menyerahkan dan memasrahkan dan percaya bahwasanya 

sifat itu berasal dari Allah SWT.
6
 

 

Dan masih menurut Hakim, bahwa Syaikh Abdul Qadir al-Jailani 

menganggap sesat bagi yang memahami sifat-sifat Allah SWT pada dua 

kategori, yaitu 1) Mempunyai anggapan bahwa Allah SWT serupa dengan 

segala yang baru, dan 2) tidak meyakini bahwa Allah SWT tidak 

mempunyai sifat-sifattertentu.
7
 Ibnu Taimiyah mengungkapkan: 

 .إثجبد ثلا رّث١ً ٚرٕض٠ٗ ثلا رعط١ً

Mengakui tanpa menyerupakan dan menjauhi tanpa menyangkal.
8 

Selanjutnya Hakim menuturkan bahwa orang-orang yang 

mempunyai anggapan bahwa Allah SWT serupa dengan segala yang baru, 

biasanya hanya paham ayat-ayat al-Qur‟an secara harfiah saja, kemudian 

beranggapan bahwa Allah SWT mempunyai bentuk atau fisik, seperti 

mempunyai tangan dan wajah sebagaimana tangan dan wajah makhluk-

Nya, merekalah yang termasuk orang-orang yang menyerupakan 

(Tasybîh) dan mempersonifikasikan (Tajsîm) Allah SWT sebagaimana 

                                                      
6
 Abd al-Rahmân Khalîfah, al-Musyabbihah wa aal-Mujassimah,  Cet. I, (t.tt.: al-Maktabah al-

Takhassushiyah li al-Raddi ‘alâ al-Wahâbiyah, 1999), 16  
7
 Ibid., 34 

8
 Taqiy  al-Dîn  Ahmad bin  Taimiyah  al-Harrânî,  Majmû’at  al-Fatâwâ, juz 3, Cet III, (Mesir: Dâr 

al-Wafâ, 2005), 16 
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makhluk.
9
 Orang-orang yang mentasybîhkan Allah SWT ini kemudian 

disebut orang-orang yang berpaham Musyabbihah, sedangkan orang-

orang yang mentajsimkan Allah SWT kemudian disebut orang-orang 

yang berpaham Mujassimah. 

Sedangkan asma wa sifat, menurut al-Akluk tersusun dari dua kata 

yakni Asmâ dan Shifât. Asmâ merupakan bentuk jamak dari kata ism 

mempunyai arti nama. Dan Shifât  bentuk jamak dari shifah mempunyai 

arti sifat. Kata Ism  sebagai  bentuk  mufrod (tunggal) dan kata Asmâ 

dapat menunjukkan arti bagi dirinya,  tanpa didampingi dengan salah satu 

tanda penunjuk waktu, baik Madli, mudlori‟ (masa yang akan datang dan 

masa sekarang), dapat juga dikatakan bahwa ism adalah susunan huruf 

yang menunjukkan makna tunggal.
10

 Sedangakan  Shifât  adalah  bentuk 

jamak dari  kata  shifah  yang  artinya sebagaimana  disebutkan  dalam  

al-Mu‟jam al-Wasît yaitu kondisi yang menggambarkan sesuatu yang 

berada di atas sesuatu. Contoh shifât seperti putih, hitam, ilmu dan 

kebodohan.
11

 

Jadi, arti dari Asmâ wa Shifât adalah nama-nama dan sifat-sifat.  

Sedangkan secara syar‟i istilah Asma wa Shifat setelah digandengkan  

dengan kata tauhîd adalah mengesakan Allah SWT melalui nama-nama 

dan sifat-sifat-Nya,
12

 atau sebagaimana yang dikatakan al-Hakamî bahwa 

                                                      
9
 Abdul Hakim, Menimbang Metode Syaikh Abdul Qadir al-Jailani…, 34-35 

10
 ‘Abd al-Latîf ibn Riyâdh ibn ‘Abd al-Latîf al-‘Aklûk,  Manhaj  al-Mu’tazilah  Fî  Tauhîd  al-Asmâ 

Wa al-Shifât : ‘Ard Wa Naqd: Athrûhah fî Kulliyah Ushûl al-Dîn Qism al-‘Aqîdah wa al-Thawâif al-
Mu’âshirah,  (Gaza:  al-Jâmi’ah  al-Islâmiah,  2011), 25.   
11

 Ibrâhîm,  et.  al,  al-Mu’jam  al-Wasît, juz: 2, (Istambul: al-Maktabah al-Islamiyah, t.th), 1037. 
12

 Ibn ‘Utsaimîn, Al-Qaul al-Mufîd ‘Alâ al-Kitâb al-Tauhîd, (Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 1424 H), 8. 
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tauhid asma wa shifât adalah meyakini pada segala sifat yang telah 

disifatkan sendiri oleh Allah SWT untuk diri-Nya sebagaimana 

disebutkan dalam al-Qur‟an, dan yang dideskripsikan Rasulullah SAW.
13

 

Dalam definisi yang lain, tauhid asma wa shifât yaitu meyakini ke-

esaan Allah SWT, yakni keimanan yang benar bahwa sesungguhnya Allah 

SWT telah menetapkan sifat-sifat mulia dan agung serta sempurna bagi 

diri-Nya, tidak diliputi kelemahan, keburukan dan kekurangan seperti 

yang difirmankan Allah SWT dan Rasul-Nya dalam al-Qur‟an dan al-

hadits.
14

  

Wahyudin mengungkapkan bahwa Allah SWT tidak memerlukan  

nilai-nilai dan sifat-sifat tambahan untuk kesempurnaan-Nya tetapi  

makhluk berhajat, memerlukan dan bergantung kepada wujud Allah SWT 

untuk menompang eksistensi mereka.
15

  

Namun permasalahannya, menurut Alwi ada sebagian orang Islam, 

yang kurang memahami syariat Islam, mereka menyamakan atau 

menyerupakan Allah SWT dengan makhluknya. Bentuk mujassimah, 

seperti yang ungkapkan oleh Alwi adalah: 

َٝد صف١ حكٝك١َّ يًَِّ٘, ٚنَر ٌُ اي َٖاٚيِوَ اَيُّٓصُجَعِ ِٝسِ َٚغَ َٚي١َ  َٚالَهسِ  .ٍ اَلَحكِٝكِٞ 

                                                      
13

 Hâfiz  al-Hakamî,  A’lâm  al-Sunnah  al-Mansyûrah  Li’itiqâd  al-Tâifah  al-Nâjiyah  al-
Manshûrah, (Riyadh, al-Muntadâ: 1997), 57. 
14

 Ade Wahidin, Kurikulum Pendidikan Islam Berbasis Asma wa Sifat, Edukasi Islami: Jurnal 
Pendidikan Islam, Volume 3, (Juli, 2014), 578 
15

 Wahyudin, Filosofis Ketuhanan dalam Konsep Islam Menuju Ketauhidan, Ri’ayah, Vol. 2, No. 1, 
(Januari-Juni, 2017), 1 
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Penyerupaan tangan sebagai sifat yang sebenarnya bai Allah, 

begitu juga tentang turun-Nya Allah diserupakan dengan turunnya 

makhluk-Nya, begitu juga lari dan lain sebagainya.
16

 

 

Lebih lanjut Alwi juga mengungkapkan bahwa tidak boleh 

mengatakan “turunnya Allah tidak seperti turunnya kita, bergeraknya 

Allah SWT tidak seperti bergeraknya kita”, karena turun dan bergerak 

adalah sifatnya makhluk, dan Allah SWT tidak bersifat seperti sifatnya 

makhluk. Alwi mengungkapkan: 

ْٓ لَبيَ: إْ  َِ الله ٠غّع لاوغّعٕب, ِعٕبٖ أٔٗ ٠ثجذ صفخ اٌغّع  لله اعٍُ أخٟ أْ لٛي 

 عضٚجً ٠ٕٚفٟ عٓ اٌذك رجبسن ٚرعبٌٝ ا٢ٌخ, أْ ِٓ شأٔٙب ِشبثٙخ اٌخٍك ٌٍخبٌك

Ketahuila wahai saudaraku, sesungguhnya perkataan orang yang 

berkata: sesungguhnya Allah SWT mendengar tidak seperti 

mendengarnya kita, berarti dia menetapkan sifat mendengar bagi Allah 

SWT dan meniadakan alat mendengar bagi Allah SWT, itu sama 

menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya.
17

 

 

Maksud dari perkataan: “sesungguhnya Allah SWT itu mendengar, 

tapi mendengar-Nya tidak seperti cara kita mendengar”. Perkantaan itu 

sama saja menetapkan sifat pendengarannya Allah SWT, bukanlah 

menghilangkan cara mendengarnya Allah SWT, tetapi justru 

menyerupakan Allah SWT dengan makhluknya.
18

 

Begitu juga tentang perkataan “turunya Allah SWT tidak seperti 

turunya kita”. Menurut Alwi, orang yang mengatakan itu berarti sama saja 

meyakini bahwa Allah SWT menyerupai makhluk dalam bergerak dan 

berpindah. Karena orang tersebut dengan mengatakan ْٕضِي َ٠ (turun), 

                                                      
16

 Alwi bin Hâmid bin Muhammad bin Syihâb al-Dîn, Intabih Dînuka…, 20 
17

 Ibid., 21-22 
18

 Ibid., 18 
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kemudian berusaha mentiadakannya (turun) dengan perkataan لا وٕضٌٕٚب, 

itu keliru karena Allah SWT tidak bisa disifati dengan bergerak )اٌذشوخ( 

dan turun )إٌضٚي(. Sebagaimana mengungkapkannya: 

ٗٞ ن١ًُ تدٍ ع٢ً إٔ قا٥ًٗا ٜعتكد إٔ الله أَا قٍٛ ٜٓصٍ لا نٓصٚيٓا, ف

 ٜػب٘ المخًٛقات في الحسن١ ٚالإْتكاٍ.

Sedangkan perkatan sesorang yang berkata: “Turunnya Allah SWT 

tidak seperti turunnya kita”, itu berarti orang yang berkata sama saja 

meyakini bahwa Allah SWT menyerupai makhluk-Nya dalam hal bergerak 

dan berpindah.
 19
 

 

Alwi melanjutkan bahwa boleh saja mengatakan   ٠غّع dan ٠ٕضي 

jika orang yang mengatakan tersebut memahami nash-nash al-Qur‟an 

tentang berbagai macam makna  ٠غّع dan ٠ٕضي. Sebagaimana dalam 

firman Allah SWT dalam surah al-Zumar ayat 6: 

…               ….. 

Artinya…dan Dialah Allah SWT yang menurunkan untukmu 

delapan ekor binatang ternak yang berpasangan ….
20

 

 

Jika orang yang mengatakan makna  ٠غّع dan ٠ٕضي tersebut 

memahami ayat tersebut, maka menurut Alwi orang yang mengatakan 

tersebut tidak tergambar dibenaknya makna أٔضي sebagaimana makna 

turun dan berpindah secara kasat mata, seperti yang dinyatakan dalam al-

Qur'an dengan menghilangkan makna yang muncul di benak. 

                                                      
19

 Ibid., 22 
20

 Mohammad Taufiq, Qur’an in Word Versi 1.3, software al-Qur’an 



71 
 

Begitu juga ketika seseorang mengatakan bahwa Allah SWT 

mempunyai tangan, itu berarti memungkinkan tangan Allah akan 

mengalami luka, serupa dengan tangan manusia, dan sekali lagi itu tidak 

mungkin. Dan tidaklah berguna meskipun telah dikatakan bahwa tasybih 

(penyerupaan)
21

 yang dilakukannya itu telah disesuaikan dengan 

kebesaran-Nya. Karena Allah SWT pada dasarnya sama sekali tidak 

cocok dengan bentuk Tasybih apapun.
22

 Sebagaimana diungkapkan Alwi: 

نريو الحاٍ عٓد َٔ قاٍ: إٕ الله ٜدا حكٝك١ٝ, َٚع٢ٓ ذيو أْ٘ جعٌ لله 

  تبازى ٚتعالى جازح١, ٚغب٘ الخايل بالمخًٛم.

Begitu juga keadannya ketika seseorang mengatakan bahwa 

sesungguhnya Allah SWT mempunyai tangan, itu berarti memungkinkan 

tangan Allah akan mengalami luka dan menyamakan Allah SWT dengan 

makhluk.
 23  

 

Alwi menegaskan barang siapa meyerupakan Allah SWT dengan 

sifat-sifat tersebut maka kafir, karena telah menyerupakan Allah SWT 

dengan makhluknya. Karena kita sudah maklum bahwa turun berarti 

bergerak dan bergerak itu pekerjaan jasmani, padahal mustahil Allah 

SWT berjasmani seperti makhluknya.
24

 Sebagaimana diungkapkan Alwi 

ِّ ُٕ يِلَأجِطَا َُا تَهُٛ َّ َُافَالَحسَن١َُ إِ ٌُ الِله جِطِ ُ٘ جَعِ َّ  ., فَهَأَ

Bergerak itu pekerjaan jasmani, seakan-akan menganggap Allah 

SWT mempunyai jasmani.
25

 

 

                                                      
21

 atau tajsîm (menjadikan Allah mempunyai anggota badan) 
22

 ‘Alwi bin Hamid bin Muhammad Ibn Syihabuddin, Intabih Dînuka…, 17 
23

 Ibid., 20 
24

 Ibid., 20 
25

 Alwi bin Hâmid bin Muhammad bin Syihâb al-Dîn, Intabih Dînuka fî Khathar, 20 



72 
 

Lantas bagaimana para mufassir menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat 

seperti ayat 42 surah al-Qalam: 

                      

Artinya. pada hari betis disingkapkan
26

 dan mereka dipanggil untuk 

bersujud; Maka mereka tidak kuasa.
27

 

 

Alwi mengutip pendapat Abdullah bin Abbas ra (wafat 68 H) 

memaknai   عَبق dengan شِذَّح sangat atau parahnya suatu perkara,
28

 pendapat 

ini juga dikutip oleh Ibnu Jarir al-Thabari dalam kitab tafsirnya yang 

didapatkannya dari Mujahid dan Sa‟id bin Zubair dan Qatadah. 

Abdullah bin Abbas juga menafsirkan ayat 47 surah al-Dzariyat: 

                     

Artinya. dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa.
29

 

 

Kata   ثِأ٠َْذ ditafsirkannya dengan   ح َّٛ  sebagaimana disebutkan di tafsir ثِمُ

Ibnu Jarir al-Thabari, dan begitu pula kebanyakan mufassir menafsirkan 

kata   ثِأ٠َْذ dengan   ح َّٛ  ditafsirkan dengan ثِأ٠َْذ   Dalam tafsir mujahid kata .ثمُِ

ح   َّٛ لذُْسَح   ditafsirkan dengan ثِأ٠َْذ   Dalam tafsir al-Baghawi kata .ثِمُ َٚ ح   َّٛ  dan . ثمُِ

begitu pula mufassir yang lain. 

                                                      
26

 Yang dimaksud dengan betis disingkapkan ialah menggambarkan Keadaan orang yang sedang 
ketakutan yang hendak lari karena hebatnya huru-hara hari kiamat. Lihat Mohammad Taufiq, 
Qur’an in Word versi 1.3, software al-Qur’an 
27

 Mereka diminta sujud itu adalah untuk menguji keimanan mereka Padahal mereka tidak 
sanggup lagi karena persendian tulang-tulang mereka telah lemah dan azab sudah meliputi 
mereka. Ibid 
28

 ‘Alwi bin Hamid bin Muhammad Ibn Syihabuddin, Intabih Dînuka…, 23 
29

 Mohammad Taufiq, Qur’an in Word versi 1.3, software al-Qur’an. 
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Menurut Istiqamah, upaya mengenal Allah SWT melalui nama-nama 

dan sifatnya, Allah telah menetapkan suatu kaidah atau batasan, yaitu firman 

Allah ayat 11 surat al-Syura:
30

 

…                   

 

Artinya: …tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-

lah yang Maha mendengar dan melihat. 

 

Di sisi lain, memahami tauhid dengan lurus dan benar adalah sebuah 

keharusan bagi seorang muslim, sebagai eksistensi keimanannya kepada 

Allah SWT. Untuk itu perlu pembelajaran tauhid ini. Mengenai tauhid atau 

aqidah sebagai dasar keyakinan seorang muslim, Abd al-Lathîf 

mengungkapkan: 

إْ اٌذ٠ٓ الإعلاِٟ عجبسح عٓ عم١ذح ٚشش٠عخ فأِب اٌعمبعذ ف١شاد ثٙب الأِٛس 

اٌزٟ رصذق ثٙب إٌفٛط ٚرطّئٓ اٌمٍٛة ٚرىْٛ ٠م١ٕب عٕذ أصذبثٙب لاشه ف١ٙب 

  ٚلا س٠ت.

Agama Islam adalah akidah dan hukum, sedangkan aqidah adalah 

hal-hal yang diyakini oleh jiwa, ketenangan hati, dan kepastian dengan 

pemiliknya. Tidak ada keraguan tentangnya dan tidak ada keraguan 

tentangnya. mereka.
31

 

 
Pangkal dan tujuan dari segala aktifitas hidup seorang muslim adalah 

mentauhidkan Allah SWT, yakni, segala pekerjaan atau amal apapun yang 

dilakukan oleh seorang muslim harus dalam koridor tauhid, segala sisi 

                                                      
30

 Muhammad Istiqamah, Kritik Teologi Salafiyah terhadap Ahli Kalam dalam Memahami Sifat-
sifat Allah, Nukhbatul ‘Ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam, Volume 6, Nomer 1, (2020), 78 
31

 Abd al-Azîz Muhammad ‘Âli Abd al-Lathîf, Muqarrar al-tauhîd: Kitâb Ta’lîmî li al-Nâsyi’ah wa al-
Mubtadi’iyyah, Riyadl: Dar al-Wathan, 1417 H), 38 
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kesadaran seorang muslim harus dialiri oleh kesadaran tauhid dalam keadaan 

bagaimanapun, kapanpun dan di manapun.
32

 

Abd al-Lathîf juga menegaskan: 

ٚأعظ اٌعم١ذح الإعلا١ِخ ٟ٘ الإ٠ّبْ ثبلله ِٚلائىزٗ ٚوزجٗ ٚسعٍٗ ٚا١ٌَٛ 

 ا٢خش ٚالإ٠ٍّٓ ثبٌمذس خ١شٖ ٚششٖ

Dasar-dasar aqidah Islam adalah kepercayaan kepada Allah SWT, 

kepada malaikat-malaikat-Nya, kepda kitab-kitab-Nya, kepada rasul-rasul-

Nya, kepada Hari Akhir, dan keyakinan akan takdir, baik dan buruknya.
33

 

 

„Alwi Bin Hâmid Bin Syihâbuddin  juga mengungkapkan bahwa: 

ففٟ دساعخ عٍُ اٌزٛد١ذ دصبٔخ ٌٍّغٍُ ٌذفع شجٗ اً٘ اٌىفش ٚالإٌذبد ِٚعشفخ 

 اٌشدٚد عٍٝ اٌفشق اٌضبٌخ 

Dalam mempelajari ilmu tauhid, seorang muslim memiliki kekebalan 

untuk menangkal kemiripan dengan orang-orang kafir dan ateisme, dan 

untuk mengetahui tanggapan terhadap sekte sesat.
34

 

 

Manusia akan terhina jika menyerahkan dirinya kepada selain Allah  

SWT, dan agar manusia menjadi mulia, maka dia harus bertauhid, sehingga   

tauhid bertujuan untuk memuliakan manusia menuju kemuliaan dan  

kehormatan  yang lebih tinggi.
35

 Disamping itu, tauhid juga untuk mengenal 

Allah SWT sebagai Tuhan Dzat Yang Maha Kuasa, sehingga akan terjadi 

proses tertanamnya keimanan dalam diri seseorang, dan proses tersebut 
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didahului oleh proses pengetahuan (knowledge), baik melalui berpikir,  

perenungan mendalam, survei atau penelitian terhadap alam semesta 

seseorang tentang Sang Pencipta alam semesta ini, yakni Allah SWT Artinya, 

bahwa  iman  itu  dapat  diperoleh  lewat  proses.
36

  

Sesungguhnya dalam penciptaan bumi, langit, saling bergantinya 

siang dan malam, di sana pula terdapat banyak tanda-tanda pada orang-orang 

yang berakal. Dan orang yang berakal adalah orang-orang yang mengingat 

Allah SWT sambil berdiri atau duduk bahkan dalam keadan berbaringpun 

mereka memikirkan tentang penciptaan di bumi dan langit sambil berkata: 

"Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha 

suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.
37

 

إْ آ٠بد الله فٟ اٌىْٛ لارزجٍٝ عٍٝ دم١مزٙب اٌّٛد١خ ٌٍمٍٛة اٌزاوشح اٌعبثذح 

 اٌذجت ٚرفزذذ ٚارصٍذ ثبٌىْٛ اٌعج١تلأْ ٘زٖ اٌمٍٛة أىشفذ عٕٙب 

Ayat-ayat Allah SWT di alam semesta tidak termanifestasikan dalam 

realitas inspirasinya dari memori penyembahan hati, karena hati ini 

disingkapkan oleh selubung, dibuka dan terhubung dengan alam semesta 

yang menakjubkan.
38

 

 

 

Maka, setiap muslim dan mukmin harus mengasah keimanannya 

secara berkesinambungan dengan cara menggali rahasia-rahasia penciptaan 

Allah SWT yang  terbentang luas pada jagad raya (burhan  kauniyah) dengan 
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terus belajar, mengamati, meneliti, bertakwa, berpasrah diri, dan selalu 

beribadah kepada Allah SWT.
39

  

Mentauhidkan Allah SWT merupakan akidah yang  benar, tegak dan 

lurus, merupakan usaha yang tepat dan bijaksana sebagai hamba Allah SWT, 

karena Tauhidullah merupakan penyangga dan sandaran bagi sikap dan 

tingkah laku manusia. Banyaknya pemikiran yang menyimpang, tingkah laku 

yang tercela dan jahat, pendapat yang keliru dan meyudutkan, pasti 

disebabkan oleh pemahaman terhadap akidah yang keliru dan tidak 

berdasarkan pada dalil yang kuat, tetapi hanya berdasar khurafat dan 

prasangka.
40

  

Maka, untuk mempelajari tauhid atau aqidah yang benar dan lurus, 

„Alwi Bin Hâmid Bin Syihâbuddin menjelaskan: 

  ١ٍه ثزعٍُ عٍُ اٌزٛد١ذ ِٓ وزت أً٘ اٌغٕخ ٚاٌجّبعخٔه فعا٠ّبإرا اسدد ٠مٛٞ 

Jika kamu ingin meneguhkan keimanan, maka harus mempelajari 

ilmu tauhid dari kitab-kitab Ahlus Sunnah wal Jama`ah.
41

 

 

Dengan keyakinan (aqidah) yang benar, akan timbul penyerahan dan  

penghambaan total seorang manusia kepada Allah SWT, yang disebut iman.
42

 

Menurut Sayyid Sabiq sebagaimana dikutip oleh Hidayat, bahwa keyakinan 

merupakan pangkal dari seluruh sikap mulia dan terpuji, juga sebagai 

manifestasi segala kebaikan dan tempat tumbuhkembangnya segala perasaan  

yang luhur. Tidak ada suatu keutamaan kecuali pasti bersumber dari 
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keyakinan atau keimanan, tidak ada sikap terpuji kecuali berpangkal padanya, 

tidak ada segala manifestasi baik kecuali bersumber darinya, tidak ada 

perasaan yang luhur kecuali muncul darinya juga dan tidak ada satupun 

kebaikan kecuali datang dari padanya, juga tidak ada pemahaman yang lurus 

kecuali jika bersandar pada keyakinan yang kokoh pada Allah SWT.
43

 

Keyakinan yang kokoh tersebut juga merupakan syarat ibadah, karena  

beribadah harus dengan niat yang benar dan diantara syarat niat yang benar 

adalah Islam.
44

  Mengenai niat,  

فب١ٌٕخ ٟ٘ أعبط اٌعًّ ِٚجذؤٖ ٚثبعثٗ ٚسٚدٗ ، ٚ٘ـزا ٠ف١ذ أْ ٕ٘بن اسرجبطبً 

 ٚث١مبً ث١ٓ أعّبي اٌجٛاسح ٚأعّبي اٌمٍٛة

Niat adalah dasar perbuatan, prinsipnya, motifnya dan semangatnya, 

dan ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang erat antara perbuatan 

anggota badan dan perbuatan hati.
45

 

 

Penjelasan tersebut menguatkan betapa sangat pentingnya kekokohan  

keyakinan (bertauhid) dalam perjalanan kehidupan seseorang untuk mencapai 

kebahagiaan di dunia maupun akhirat. Lemahnya keyakinan tersebut, akan 

berdampak pada berkurangnya pada perilaku keberagamaan seseorang,  

seperti tidak sungguh-sungguh dalam melaksanakan perintah agama, 

disamping itu juga berdampak pada ketidakberadaban  dalam  beragama  dan  
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bernegara.
46

 Hal itu juga ditegaskan oleh Usup Romli bahwa pengesaan Allah 

SWT (Tauhidullah) oleh setiap orang muslim tidak hanya mempunyai 

dampak pada aspek keyakinan atau keimanan saja, tetapi juga mempunyai 

pengaruh pula pada seluruh aktifitas keseharian.
47

 

Syafri mengungkapkan bahwa untuk melahirkan kader-kader umat 

Islam yang berkualitas secara intlektual; mental dan fisik, yang beriman, 

bertakwa dan berakhlak karimah, maka salah satunya melalui penanaman dan 

pemahaman tentang tauhid asma wa shifât dengan lurus dan benar, yang 

menjadi acuan dasar dalam pendidikan Islam yaitu tauhid  asma  wa  shifât  

„alâ Manhaj Ahl al-sunnah.
48

 Allah berfirman dalam surah al-A‟raf ayat 180: 

yang maksudnya adalah bahwa asmâ al-husnâ,
49

 hanya milik Allah SWT, dan 

Allah juga memerintahkan untuk melakukan permohonan dengan menyebut 

asmâ al-husnâ dan Allah SWT memerintahkan untuk meninggalkan atau 

menjauhi orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam menyebut 

nama-nama-Nya.
50

 Dan Allah juga menjajikan balasan yang setimpal bagi 

orang-orang yang telah menyimpang dalam menyebut nama-nama-Nya. 
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Dan al-Hajuri menegaskan dengan mengutip hadits Muslim yang 

diriwayatkannya dari Aisyah ra. bahwa asmâ Allah SWT tidak  dibatasi pada 

beberapa sifat tertentu sebagaimana yang kita kenal. Tetapi asmâ Allah SWT 

ditetapkan atas dasar sabda Rasulullah SAW:  “Aku  tidak  dapat  menghitung  

Pujian-Mu”  (HR Muslim dari Aisyah).
51

 Al-Julayyil juga menegaskan 

bahwa: 

 ٌىّبيفٟٙ ٌُ رىٓ دغٕٝ ٌّجشد اٌٍفع ثً ٌذلاٌزٙب عٍٝ اٚصبف ا

Asmâ al-Husna bukan hanya indah pada pengucapan, melainkan juga 

sebagai bukti atas sifat-sifat kesempurnaan.
52

 

 

Hal itu juga ditegaskan oleh Ibnu Taymiyah bahwa umat dan ulama 

salaf telah meyakini asmâ Allah SWT sebagaimana yang telah ditetapkan 

Allah SWT tentang sifat-sifat-Nya tanpa Takyîf (memvisualisasikan), Tamtsîl 

(menyerupakan), Tahrîf (merubah) dan Ta‟thîl (menyangkal secara total).
53

 

Dan menurut Utsaimîn banyak Ahl al-Qiblah yang bertentangan mengenai 

memahami tauhîd asma‟ wa shifât ini. Pertentangan dalam hal ini, 

menurutnya umat manusia terbagi menjadi tiga golongan, yaitu: golongan 

Mumatsil, Mu‟atthil, Mu‟tadil, baik yang mukaddzib maupun Muharrif.
54

 

Sebaliknya tauhid asma wa shifât yang menyimpang adalah tauhid 

asma wa shifât dalam persepektif Ahl al-Ta‟wîl, Ahl al-Takhyîl dan Ahl al-
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Tajhîl.  Sebagaimana ditegaskan oleh Ibn Taimiyah bahwa ada tiga kelompok 

yang tidak sejalan al-Munharifûn  (kelompok-kelompok yang menyimpang) 

dalam memahami konsep tauhid asma wa shifât melalui metode para sahabat 

dan golongan kelompok orang-orang yang setia mengikuti mereka.  

sedangkan Ahl al-Ta‟wîl, yaitu golongan yang perpendapat bahwa al-

Qur‟an di dalam ayat-ayatnyalah yang menjelaskan Allah SWT dengan segala 

sifat-sifat kesempurnaan-Nya sebagaimana disampaikan dan diharapkan oleh 

Rasulullah SAW supaya tidak diyakini oleh manusia dengan cara salah, tetapi 

meyakininya melalui makna-makna yang terkandung di dalamnya.  

Ahl  al-Takhyîl, yaitu golongan para  pemikir dan segolongan orang-

orang yang mengikuti pemikiran para pemikir tersebut, baik dari kalangan 

ahli fikih, ahli kalam dan ahli tasawwuf.  

Dan yang terakhir Ahl al-Tajhîl, yaitu segolongan orang yang 

menyebut dirinya ahl al-sunnah dan mematuhi pemikiran ulama salaf. 

Namun golongan ini berpendapat sesungguhnya Nabi SAW tidak mengerti 

maksud ayat-ayat yang berkenaan dengan asmâ‟ Allah SWT yang 

disampaikan kepadanya. Bahkan al-Sâbiqûn al-Awwalûn yakni para sahabat 

nabi yang pertama-tama masuk Islam dan malaikat Jibrilpun tidak mengerti 

maksud dari ayat-ayat tentang asmâ‟ Allah SWT tersebut.
55

 

Argumentasi pemilihan pendidikan Islam yang berdasar pada 

pendapat Ahl al-Sunnah, terdapat dua alasan dasar. Yaitu, 1) Dasar normatif. 

2) Dasar empiris. Yang dimaksud dengan dasar normatif adalah dasar 
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pendidikan Islam yang didasarkan pada anggapan bahwa  metodologi Ahl al-

Sunnah dianggap metode satu-satunya untuk menjalankan agama Islam yang 

mendapat pengakuan serta legalisasi kebenaran langsung dari Rasulullah 

SAW termasuk juga dalam permasalahan pemahaman tauhid asma wa shifât. 

Di sisi lain, Rasulullah SAW memerintahkan umat Islam untuk berjalan pada 

metodologi Ahl al-Sunnah Wa al-Jamaah. Dan banyak bukti atau dalil yang 

menjelaskan tentang masalah ini, diantaranya Rasulullah SAW sabda: 

 َٔ ِٗدِِّيَن اَيسَّاغِدِٜ َٚض١َُِّ الُخًَفَا٤ِ الَم ِِ بِطَُّتِٞ  ِٝهُ  فَعًََ

Artinya: seharusnya kalian berpegangan erat pada sunnahku dan 

sunnah pemimpin (khalifah) yang mendapatkan petunjuk. (HR. Abu 

Daud, Ibnu Majah dan Tarmidzi). 

 

Sedangkan yang dimaksud dengan dasar empiris  adalah dasar 

pendidikan Islam yang didasarkan pada anggapan bahwa Ahl al-Sunnah 

secara empiris historis telah mengalami kesuksesan pada segala aspeknya, 

baik aspek keagamaan maupun aspek keduniaan. Dari cerita 

kepahlawanan mereka ketika berperang fî sabilillah, cerita keantusiasan 

dalam menuntut ilmu, cerita tentang model dan aspek hidup  sederhana 

mereka dan lainnya.
56

 

Pembahasan tauhid asma wa shifât dalam  pemikiran Ahl al-Sunnah, 

secara umum dapat ditinjau dari dua sisi. 1) Dari sisi Qa‟idah, dan 2) dari 

segi implikasi Asma al-Husnâ pada hidup orang Islam. „Abdurrahman al-
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Mahmud telah menyatakan hal ini, sebagaimana dikutip oleh al-Julayyil, 

yang mengatakan:
57

  

:الأٍٚ, َا ٜتعًل بالإيمإ ٚايدزاضات المتعًك١ لأسما٤الله ٚصفات٘ ع٢ً قطُين

بٗا ٚإثباتٗا, ٚقٛاعد أ١ُ٥ ايطًف في ذيو, ٚايسد ع٢ً المخايفين َٔ أٌٖ 

 ايتأٌٜٚ ٚايتخسٜف ٚايتعطٌٝ ٚايتػبٝ٘ ٚايتهٝٝف ٚايتفٜٛض. 

Studi mengenai Asma‟ dan Sifat Allah dapat dibagi menjadi dua. 

Pertama, kajian yang berkaitan dengan kepercayaan (keimanan) pada 

asma‟ wa shifât Allah SWT serta ketetapannya, qaidah-qaidah para salaf 

al-Shâlih tentang asma‟ wa shifât Allah SWT, serta bantahan kepada 

golongan penganut al-Ta‟wîl  (menafsirkan secara salah), al-Tahrîf 

(merubah), al-Ta‟tîl (menyangkal secara keseluruhan), al-Tasybîh 

(menyerupakan dengan  makhluk), al-Takyîf (memvisualisasikan) dan al-

Tafwîd (tidak  menetapkan dan tidak menegaskan tetapi menyerahkan 

kepada Allah).  

 

َا ٜتعًل بأثس الإيمإ بأسما٤ الله ٚصفات٘ ع٢ً َٓٗاج ايطًف ايصالح  ايجاْٞ,

في حٝا٠ المؤَٔ خاص١ ٚأ١َ الإضلاّ عا١َ ٖٚرا اَس َِٗ جدا ي٘ أثسٙ ايعُٝل 

في حٝا٠ المؤَٔ, اذ ٖٛ ايجُس٠ الحكٝك١ٝ يلإيمإ بأسما٤ الله ٚصفات٘ َٚعسفت٘ 

 ٚتدبس َعاْٝٗا,

Kajian kedua: berkenaan dengan pengaruh kepercayaan (keimanan) 

pada asma‟ dan  sifat  Allah dalam persepektif ulama al-Salaf  al-Shâlih  

(generasi terdahulu dari umat mukmin yang salih) khususnya bagi 

kehidupan seorang muslim (individual) dan bagi kehidupan kaum 

muslimin secara umum (universal), dan inilah permasalahan yang sangat 

mendasar dalam kehidupan seorang mukmin, karena hal itu merupakan 

buah kesungguhan bagi keimanan pada tauhid asma‟ dan sifat Allah, baik 

dengan cara mengenalnya maupun dengan cara menghayati maknanya. 
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Al-Lalika‟i meriwayatkan dari Muhammad bin al Hasan, 

sebagaimana diungkapkan oleh al-Qardhawi bahwa, seorang sahabat 

Rasul bernama Abu Hanifah, berkata,” kewajiban untuk meyakini al-

Qur‟an dan hadits-hadits shahih tentang asmâ‟ Allah SWT telah 

disepakati oleh seluruh ahli fikih yang ada di Timur dan Barat, tanpa ada 

penggambaran, penafsiran dan penyerupaan atau al-Ta‟wîl, al-Tahrîf, al-

Ta‟tîl, al-Tasybîh, al-Takyîf dan al-Tafwîd. Barangsiapa yang melakukan 

al-Ta‟wîl, al-Tahrîf, al-Ta‟tîl, al-Tasybîh, al-Takyîf dan al-Tafwîd maka 

dia telah keluar dari ajaran Nabi dan jamaah. Sebenarnya. sesungguhnya 

mereka tidak menyifati dan melakukan penafsiran, tetapi hanya 

memberikan fatwa yang bersumber dari al-Qur‟an dan al-Sunnah 

kemudian diam.
58

 

Sedangkan menurut „Alwi sendiri, bahwa ulama salaf dalam 

memahami ayat-ayat mutasyabihat mempunyai dua cara yaitu, al-Ta‟wîl 

adalah merubah lafadz dhahirnya (yang tampak) pada makna yang 

diinginkan, al-Tafwîdl adalah mengatakan hanyalah Allah SWT yang 

mengetahui maksudnya, tanpa membahas metodenya, dengan kepastian 

bahwa Allah SWT berada di luar makna yang tampak dari ayat tersebut.
59

 

Berbagai pemaparan yang telah penulis jabarkan dapat memberikan 

pemahaman bahwa konsep Mujassimah Alwin bin Hamid bin 

Syihabuddin berdasakan pada kesalahan sebagian orang Islam dalam 
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memahami tauhid asma‟ wa al-sifât, yang kurang memahami syariat 

Islam, mereka menyerupakan atau menyamakan sifat Allah SWT dengan 

sifat makhluk-Nya. Jadi konsep Mujassimah menurut Alwi adalah 

menyamakan atau menyerupakan sifat Allah SWT dengan sifat makhluk-

Nya, atau menjadikan sifat makhluk sebagai sifat allah SWT yang 

sebenarnya, dan „Alwi tidak setuju dengan paham mujassimah ini, 

sebagaimana telah dipaparkan pada penjelasan-penjelasan sebelumnya. 

2. Konsep Makaniyah „Alwi Bin Hamid bin Syihabuddin 

Menurut Abu Fateh Makaniyah adalah paham yang menyebutkan  

bahwa  Allah  memiliki  tempat.
60

 Allah SWT tidak membutuhkan 

tempat, karena yang membutuhkan tempat adalah makhluk.
61

 Kalau ada 

orang berkata bahwa Dzat Allah SWT ada di langit, karena Allah SWT 

adalah pencipta langit, bumi,  dan  Arsy. Alwi mengungkapkan: 

إٕ الله ضبخاْ٘ ٚتعالى لايحتاج إلى المهإ, لإٔ ايرٟ يحتاج إلى المهإ 

.ٖٞ المخًٛقات
62

 

Sesungguhnya Allah SWT tidak membutuhkan tempat, karena yang 

membutuhkan tempat adalah makhluk. 

 

Sebagaimana firman Allah dalam surah al-„An‟am ayat 3: yang 

berarti bahwa semua makhluk baik di langit maupun di bumi wajib 

menyembah Allah SWT, karena Allah SWT mengetahui apa yang 
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makhluknya rahasiakan dan mengetahuia apa yang diperjelas dan juga 

mengetahui sesuatu yang diusahakan.
63

 

Ada juga yang bertanya kepada orang yang meyakini bahwa Allah 

SWT bersemayam atau berada di langit, kalau begitu Allah SWT ada di 

mana sebelum menciptakan langit dan bumi?. Pertanyaan ini 

mengindikasikan bahwa Allah SWT berpindah dan bergerak, padahal 

pindah dan bergerak itu sifatnya makhluk, sedangkan Allah SWT itu 

mustahil menyerupai makhluk. Dan Allah SWT menciptakan seluruh 

makhluknya termasuk Langit dan bumi tidak untuk memenuhi kebutuhan 

menempatinya. sebagaimana Alwi mengungkapkan: 

.ٖرٙ المخًٛقات ٚيٝظ محتاجا لإٔ يحٌ فٝٗافالله جٌ غأْ٘ خًل 
64

 

Allah SWT menciptakan semua makhluknya tidak membutuhkan 

untuk berdiam di dalamnya. 

 

Menurut Alwi, barang siapa meyakini bahwa Allah SWT 

membutuhkan tempat, maka dia telah menyamakan Allah SWT sebagai 

pencipta dengan ciptaannya, dan itu bertentangan dengan firman Allah 

SWT dalam surah al-Syura ayat 11 yang maksudnya bahwa Allah SWT 

tidak serupa dengan sesuatu apapun, dan Dialah Allah SWT yang Maha 

mendengar juga Maha Melihat.
65

 

Selanjutnya Alwi mengungkapkan, bagaimanakah cara kita 

memahami ayat-ayat mutasyabihât seperti surah Thaha ayat 5 berikut 
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Artinya.adalah Allah SWT. yang bersemayam di atas 'Arsy.
66

 

 

Menurut Alwi dengan menceritakan bahwa Imam Malik bin Anas 

ketika ditanya tentang ayat tersebut, sebagaimana dituturkan oleh al-

Dzahabi yang dikutipnya dari Jakfar bin Abdullah, “ketika itu kita 

bersama Malik dan datanglah seorang laki-laki kepadanya dan bertanya, 

Wahai Ayah Abdullah, pada ayat ٜ َٛ ُٓ عٍََٝ اٌعَشْػِ اعْزَ َّ دْ  Bagaimana .اٌَشَّ

maksud ٜٛاعز?. Imam Malik menjawab “Istiwa‟-nya Allah ma‟lum 

(sudah diketahui maknanya), dan kaifiyahnya tidak dapat dicapai nalar 

(tidak diketahui), dan beriman kepadanya wajib, bertanya tentang hal 

tersebut adalah perkara bid‟ah, dan aku tidak melihatmu kecuali dalam 

kesesatan. Kemudian Imam Malik rahimahullah menyuruh orang tersebut 

pergi dari majelisnya”. Dan Alwi menegaskan dengan menyandarkan 

pendapatnya pada pendapat Imam Malik, bahwa orang  yang bertanya 

tentang cara Allah SWT Istawa, maka orang tersebut terjerumus dalam 

bid‟ah, maka berhati-hatilah.
67

 Sebagaiman diungkan Alwi: 

 68تدع.... فاحرزٙ.فاعًِ بإٔ َٔ ٜػير ٖرٙ المطا٥ٌ في ٖرا ايصَإ َب

Maka ketahuilah bahwasanya barang siapa yang menunjukkan 

pada permasalahan pada zaman ini, bid‟ah, maka hati-hatilah. 

 

Menurut Hakim sebagaimana dikutipnya dari al-Harari, 

menyebutkan bahwa sebagian besar ulama salaf yang sepakat dengan 
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golongan tafwîdh atau disebuit juga ta‟wîl ijmâlî, mereka tidak 

memaknai lafad istiwa‟ pada ayat tersebut dengan “bersemayam dan 

bertempat di ‟Arasy” sama seperti berpindah dan bergeraknya makhluk 

dari satu tempat ke tempat yang satunya, tetapi salaf al-Shâlih 

berpendapat bahwa lafad istiwa‟ bermakna “datang dan turun” Jadi, ayat-

ayat yang demikian itu mempunyai maknanya sendiri dan hanya Allah 

SWT yang mengetahui maksudnya.
69

 

Selanjutnya alwi menjelaskan tentang hukum seseorang yang 

mengatakan Allah SWT ada di segala tempat. Alwi sepakat dengan 

pendapat para ulama bahwa orang yang mengatakan demikian itu adalah 

salah. Alwi mengungkapkan: 

.َهإاعًِ اخٞ أْ٘ لايجٛش ايكٍٛ: الله في نٌ 
70

 

Ketahuilah wahai saudaraku, sesungguhnya tidak boleh 

mengatakan bahwa Allah SWT berada di segala tempat. 

 

Diantara ulama yang berpandangan demikian adalah:
71

 

1) Al-Hafiz Al-Bayhaqi (wafat 458 H) mengatakan, “sebagaimana kita 

telah menulis ayat-ayat sebagai penyangkalan atas pendapat 

Jahmiyyah yang berpendapat bahwa Allah SWT ada di setiap 

tempat, sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur‟an surah al-

Hadid ayat 4:  
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…            …   

Artinya: …dan Dialah Allah SWT yang selalu bersama kamu 

di mama saja kamu berada… 

 

Menurut Alwi hal itu dimaksudkan bahwa Allah mengetahui kamu 

di manapun, bukan dzat Allah SWT yang ada di manapun. 

2) Al-Hafiz Ibn Katsîr al-Dimasyqî (wafat 774 H), berkata bahwa 

maksud dari firman Allah SWT dalam al-Qur‟an surah al-An‟am 

ayat 3, yang berarti bahwa semua makhluk baik di langit maupun di 

bumi wajib menyembah Allah SWT, karena Allah SWT mengetahui 

apa yang makhluknya rahasiakan dan mengetahui apa yang 

diperjelas dan juga mengetahui sesuatu yang diusahakan. 

 

Setelah mereka menyangkal pendapat orang-orang jahmiyah yang 

berpendapat, bahwasanya Allah SWT ada di segala tempat, dengan 

berdalil pada surah al-An‟am ayat 3, menurut Ibn Katsîr pendapat 

yang benar adalah bahwa Allah SWT ada di bumi dan langit, 

maksudnya adalah setiap makhluk di bumi dan di langit harus 

menyembah, mengesakan, dan mengakui bahwa Allah SWT sebagai 

Tuhan dan menamainya Allah SWT dan memohon perlindungan 

kepada-Nya kecuali mereka yang kafir dari bangsa manusia dan jin. 

3) Al-Hafid ibnu Hajar al-Asqalni (wafat 852 H) berkata bahwasanya 

orang-orang Muktazilah berpendapat bahwa Allah SWT ada di 

segala tempat, maka dia itu jelas-jelas bodoh. 
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Alwi mengungkapkan beberapa dalil, bahwa Allah SWT tidak 

membutuhkan tempat, selain pada surah al-An‟am ayat 3, Alwi juga 

menyebutkan beberapa hadits diantaranya adalah: 

ٍَّقاٍ زضٍٛ الله ص٢ً الله  ِْتَ الَأ َّ اَ ُٗ ِٝئْ   عًٝ٘ ٚضًِ: اَيًَّ ِٝظَ قَبًَِوَ غَ فًََ

ِٝظَ بَعِ ِْتَ الآخِسُ  فًََ ِٖسَٚأَ ِْتَ ايظَا َٚأَ ِٝئْ   ِٛ دَىَ غَ ِٝظَ فَ ِٝئْ  فًََ ِْتَ قَوَ غَ َٚأَ

َٔ ايفَكِسِ  ايبَاطِٔ َِ َٓا  ِٓ َٚاَغِ ِٝئْ  أَقِضِ عََّا ايدِّٜٔ  ِٝظَ دَُْٚوَ غَ فًََ
72

. 

Artinya: Rasulullah saw bersabda: ya Allah kamu adalah Yang 

Pertama, tidak ada sebelum-Mu sesuatu. Kamu adalah Yang Terakhir, 

tidak ada setelah-Mu sesuatu. Kamu adalah Yang Nyata, tidak ada di 

atas-Mu sesuatu, Kamu adalah Yang Tidak Nyata, tanpa-Mu tidak 

adalah sesuatu. Tegakkanlah agama kami dan bebaskan kami dari 

kefakiran. 

Alwi juga mengungkapkan bahwa umat Islam sepakat bahwasanya 

Allah SWT tidak membutuhkan tempat. Di samping itu, Alwi juga 

menyandarkan pendapatnya pada pendapat beberapa ulama, diantaranya 

adalah:
73

 

1) Abd al-Qâhir al-Baghdi (wafat 429 H) mengatakan sesungguhnya 

Ahl Sunnah wa al-Jama‟ah sepakat bahwasanya Allah SWT tidak 

membutuhkan tempat juga tidak membutuhkan waktu. 

2) Imam al-Haramain Abd al-Malik bin Abdullah al-Juwaini (wafat 

478 H) mengatakan bahwa seluruh doktrin orang-orang kebenaran 

berpendapat bahwa Allah SWT melampaui ruang dan arah. 
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3) Fakhr al-Dîn al-Râzî (wafat 629 H) mengatakan bahwa ada 

kesepakatan bahwasanya Alah SWT tidak bersama kita di tempat, 

arah, atau ruang. 

4) Syaikh Ismail al-Saybânî al-hanafî (wafat 629 H) mengatakan 

bahwa doktrin orang-orang kebenaran berpendapat bahwa Allah 

SWT melampaui tempat, tidak bertempat di suatu tempat, tidak 

menempati sebuah ruang, berbeda dengan orang-orang Karamiyah 

dan Mujassimah. 

Alwi menegaskan bahwa tidak dibenarkan bertanya tentang Allah 

SWT, tentang hal di mana?, bagaimana?, atau apa?. Alwi 

mengungkapkan: 

 74لاٜصح ايطؤاٍ عٔ الله تبازى ٚتعالى بأٜٔ ٚلا نٝف ٚلا لم.

Ttidaklah sah bertanya tentang Allah SWT, dengan pertanyaan di 

mana?, Bagaimana? Dan kenapa?. 

 

Alwi mengutip pendapat al-Hâfidz al-Imâm Ibnu Hajar al-Asqalâni 

dalam kitabnya Fath al-Bâri: Tidak ada jalan masuk ke pikiran untuk 

meimikirkan tindakan-Nya, tidak ada pertentangan terhadap peraturan-

Nya, melainkan setiap makhluk wajib menerima dengan rela. Karena 

kemampuan pikiran tentang rahasia ketuhanan sangatlah sedikit, maka 

Dia tidak mengarahkan hukum-Nya pada pertanyaan kenapa dan 

bagaimana, sebagaimana Dia tidak mengarahkan pada wujud-Nya ada di 

mana?.  
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Alwi juga mengungkpkan bahwa Al-Tabarî, Ibn Katsîr, Al-Râzî, 

dan Al-Syawkâni juga menyebutkan dalam kitab-kitab tafsirnya, bahwa 

para sahabat Rasulullah saw bertanya kepada Rasulullah SAW, 

Dimanakah Tuhan kita?. Maka Allah SWT berfirman pada surah al-

Baqarah ayat 186, yang maksudnya adalah bahwasanya Allah SWT 

sangatlah dekat dan Allah SWT mengabulkan permintaan orang yang 

berdoa apabila oarang tersebut meminta kepada-Nya dan hendaknya 

manusia memenuhi segala perintah dan beriman kepada Allah SWT, , 

agar manusia selalu berada dalam kebenaran.
75

 

 

Kemudian, Alwi memberi solusi cara menjawab jika kita ditanya 

di mana Allah SWT?, maka kita menjawab: Allah itu ada dan tidak 

membutuhkan tempat keberadaan. Kemudian kita balik bertanya kepada 

penanya: tahukah kamu apa yang dimaksud dengan di mana?, pertanyaan 

di mana, berarti menanyakan tentang tempat dan keberadaaan, sedangkan 

Allah SWT tidak membutuhkan tempat. Sebagaimana menurut al-Hâfidz 

Abu Bakr bin al-„Arabi al-Maliki yang dikutip oleh Alwi, 

mengungkapkan pendapat tentang pertanyaan di mana Allah SWT?, 

bahwa pertanyaan di mana Allah SWT?, berarti menanyakan tentang 

keberadaan atau tempat, sedangkan tempat bagi Allah SWT adalah 

mustahil.
76

 

Selanjutnya, bagainakah maksud ayat 16 surah al-Mulk: 
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Artinya. Apakah kamu merasa aman terhadap Allah SWT yang 

(berkuasa) di langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama 

kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?.77
 

 

Alwi menjelaskan maksud ayat بء َّ ْٓ فِٟ اٌغَّ َِ  ُْ ْٕزُ ِِ  .(al-Mulk: 16) ءَأَ

Seorang Muslim harus berhati-hati dalam beragama, tidak boleh terburu-

buru memahami teks-teks hukum Islam (al-Qur‟an) berdasarkan 

pengetahuan yang dangkal tanpa melihat dalil-dalil syar‟i. Alwi 

mengungkapkan: 

َٕهَُٜ ِٕأَ ًِِِط٢ِ الُمًَٞ عَػِبََِٜٓ ِٓدِ ا فِيعّزََٚ ٛ  ٛصِصُُْ ِِِٗفَ ع فِيازِطَُٜ لَافَ ِٜ٘

 78.عِسِايػَّ

Sebaiknya, bagi seorang muslim harus berhati-hati dalam 

beragama, jangan cepat memberi vonis dalam memahami nash-nash 

syara‟ 

 

Alwi mengemukakan beberapa pendapat mufassir tentang tafsir 

ayat 16 surah al-Mulk adalah:
79

 

بء (1 َّ ْٓ فِٟ اٌغَّ َِ  maksudnya adalah Jibril, karena jika Allah SWT akan 

menghacurkan suatu daerah, maka Allah SWT akan mengutus Jibril. 

 terjadi dari langit dengan mengutus Malaikat اٌَخَغَف

2) Tafsir al-Alusi menyebut بء َّ ْٓ فِٟ اٌغَّ َِ  maksudnya para Malaikat dan 

kebesaranya, karena Arsy dan Kursi dan Malaikat tempatnya di langit 
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3) Tafsir al-Bahr al-Muhith menyebut بء َّ ْٓ فِٟ اٌغَّ َِ  maksudnya sifatnya 

yang tinggi, menjulang dan besar 

4) Tafsir al-Nisfi juga menyebut بء َّ ْٓ فِٟ اٌغَّ َِ  maksudnya para Malaikat di 

langit, karena langit adalah tempat para Malaikat, dan dari langitlah 

diturunkan tugas-tugas-Nya, Kitab-kitab, perintah dan larangan-Nya, 

seakan-akan Allah SWT berfirman: apakah kamu beriman kepada 

pencipta langit dan pemiliknya, atau karena mereka meyakini 

penyerupaan bahwasanyya Allah SWT di langit karena Rahmat dan 

adzab diturunkan dari langit. 

5) Tafsir Al-Syawkani menafsirkan بء َّ ْٓ فِٟ اٌغَّ َِ , Hukuman bagi mereka 

yang di langit. Dan dikatakan: Dia yang di surga memiliki kekuasaan, 

otoritas, takhta, dan malaikatnya. Dan dikatakan: malaikat siapakah di 

langit?. Dan dikatakan: Yang dimaksud adalah Jibril. 

Jadi sangatlah aneh jika sebagian orang berkata: sesungguhnya 

dzat Allah SWT ada di langit. Kemudian pertanyaanya darimana lafadz 

dzat-Nya?. Alwi mengungkapkan: 

 80.برات٘ ايطُا٤ في الله إٕ: ٜكٛيٕٛ ايٓاع بعض تس٣ إٔ ايعجٝب َٚٔ

Sangatlah aneh jika sebagian orang ada yang berkata bahwa dzat 

Allah SWT ada di langit. 

 

Syaikh Yahya bin Ali al-Hajuri mengatakan dengan mengutip 

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. yang 

meriwayatkan bahwa Nabi  SAW bersabda:
81
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س الآخِ ٌِِٝايَّ ح٢ًُُ ثُكَبَِٜ يَنا حَِِْٝايدُّ ا٢َُ٤ِ ايطَّيَإِ ١ًٍَِٝيَ ٢َّ نُيَاعَتََٚ ىَازَبَا تََٓبُّزَ

ٍُكَُٜ  سَفِغِأَٞ فَِْسُفِػِتَطَِٜ ََِٔ َُ٘ٝطِعِأُٞ فَِٓيُأَطَِٜ ََِٔ ُ٘يَ ٝبَجِتَضِأَٞ فَِْٛعُدَِٜ ََِٔ ٛ

 .ُ٘يَ

“Tuhan  kita  Tabaraka  wa  Ta‟ala  turun  ke  langit  dunia  pada  

sepertiga  malam terakhir dan berkata: “Siapa yang berdoa kepada-Ku 

yang akan keperkenankan baginya?  Siapa  yang  meminta  kepadaku  

yang  akan  kuberikan  baginya?  Siapa yang memohon ampun kepada-

Ku yang akan Aku ampuni ?” (Mutafaq alaih).  

  

Syaikh Yahya menegaskan bahwa kata turun berarti datang dari 

atas (tempat yang lebih tinggi). 

Kemudian, bagaimanakah maksud dari ayat 10 surah Fathir: 

…                  …    

Artinya: …. kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik
82

 

dan amal yang saleh dinaikkan-Nya.
83

  

 

Menurut Alwi, tidaklah masuk akal jika perkatan naik ke atas 

langit, karena perkataan adalah ibaroh yang terdiri dari suara dan huruf 

dan bukanlah berbentuk fisik, dan makna ayat Fathir ayat 10 adalah: 

sesungguhnya naiknya perkataan ke atas langit adalah perumpamaan 

diterimanya amal shalih, sebagaimana diungkapkan oleh beberapa 

mufasir. Alwi mengatakan: 
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لاٜدخٌ ايعكٌ إٔ ايهلاّ ٜصعد َجٌ ايدخإ.... إٔ صعٛد ايهلاّ ايطٝب 

نٓا١ٜ عٔ قبٍٛ ايعٌُ ايصالح.
84

 

Tidaklah masuk akal jika perkataan dapat naik seperti asap… 

bahwa naiknya perkataan yang baik adalah perumpamaan bagi 

terkabulnya perbuatan yang baik. 

 

Alwi menjelaskan dengan mengutip pendapat Al-Qurtubi bahwa  

al-Shu‟ûd adalah gerakan ke atas, begitu juga al-Urûj perkataan tidak 

bisa dikatakan al-Shu‟ûd dan al-Urûj. Tetapi perkataan dikatakan naik 

jika diterima, karena tempat pahala adalah ada di atas, sedangkan tempat 

siksa adalah ada di bawah. Al-Zujâj berkata: ِٟشُ اٌَِٝ اٌمَبض ِْ  sebuah) اِسْرفََعَ الأَ

perkara telah dilaporkan kepada hakim), arti perkataan itu berarti sebuah 

perkara telah diketahui oleh hakim. Lafadz  ُُ ٍِ  اٌَط١َّتُِّ  dan (Perkataan) اٌَىَ

(kebaikan) disebutkan secara khusus untuk menjelaskan pahalanya. 

Sedangkan dalam tafsir al-Jalâlain: yang dimaksud ayat  ا١ٌٗ ٠صعذ

 ٚاٌعًّ اٌصبٌخ ٠شفعٗ dan sejenisnya, dan ayat لااٌٗ الا الله adalah اٌىٍُ اٌط١ت

maksudnya adalah amal yang diterima. 

Makna ayat 4 surah al-hadîd:  ُْ ْٕزُ ب وُ َِ  َٓ ُْ ا٠َْ عىَُ َِ  َٛ ُ٘ َٚ  sebagaimana 

dijelaskan oleh Ibnu Katsir ketika menafsirkan surat al-Mujadalah ayat 7: 

…           …     

Artinya. dan Dia bersama kamu di mama saja kamu berada.
85

 

 

                                                      
84

 ‘Alwi bin Hamid bin Muhammad Ibn Syihabuddin, Intabih Dînuka…, 49 
85

 Mohammad Taufiq, Qur’an in Word versi 1.3, software al-Qur’an. 



96 
 

Oleh karena itu ada lebih dari satu penafsiran, bahwasanya yang 

dimaksud dengan ayat ini adalah kebersamaan dan pengetahuan Allah 

SWT selalu bersama hamba-Nya dan tidaklah diragukan lagi hal itu, 

begitu juga pendengaran-Nya beriring dengan pengetahuan-Nya terhadap 

hamba-Nya. Allah SWT selalu mengawasi hamba-Nya dan tidak pernah 

lengah dari segala dari segala pekerjaan hamba-Nya. 

Dari berbagai penjelasan di atas dapat dipahami bahwa konsep 

Makaniyah Alwi bin hamid bin Syihabuddin adalah Allah SWT tidak 

membutuhkan tempat, karena yang membutuhkan tempat adalah 

makhluk. Allah SWT menciptakan seluruh makhluknya termasuk Langit 

dan bumi tidak untuk memenuhi kebutuhan menempatinya, dan „Alwi 

tidak setuju dengan faham makaniyah ini. 

B. Corak Pemikiran Pendidikan Tauhid ‘Alwi Bin Hamid bin Syihabuddin 

Teologi dalam perkembangan awal Islam telah menjadi sebuah 

disiplin ilmu tersendiri, telah mengalami pertumbuhan serta perkembangan, 

sehingga pada zaman klasik teologi telah menjadi sub kajian dari tradisi 

kajian pemikiran keislaman, bahkan teologi telah menempati posisi terhormat 

dalam tradisi keilmuan masa pemerintahan al-Makmun yang mengakui aliran 

pemikiran Muktazilah sebagai aliran teologi Islam dan diakaui sebagai  

mazhab  pemikiran resmi  negara Islam ketika itu.  

Predikat ini diraih oleh mazhab Muktazilah saat itu, karena muktazilah 

menitikberatkan pada konsep tauhid yang secara filosofis dijabarkan dalam 

ajaran utamanya, yang kemudian mereka sebut sebagai konsep al-ushûl al-



97 
 

khamsah. Implikasi dari pola pikir muktazilah rasional ini adalah diakuinya 

telah membawa umat Islam pada budaya dan peradaban yang tinggi, yang 

mengangkat harkat dan martabat umat Islam ke masa yang kreatif dan 

dinamis. Periode ini berlangsung selama lima abad, setelah itu perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dapat diwujudkan. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa mazhab Muktazilah ini telah memberikan kontribusi internal yang 

sangat besar bagi tumbuh dan berkembangnya pemikiran rasional dalam 

Islam yang telah membawa umat Islam maju dalam bidang ilmu pengetahuan 

dan teknologi.  

Dan harus dipahami bahwa teologi Islam bukanlah ajaran agama, 

tetapi hanya refleksi pemikiran seorang mukmin tentang imannya dalam 

rangka memperkuat iman yang telah ditanamkan. Oleh karena itu, rumusan 

teologi Islam sebagai rumusan akal manusia akan berbeda-beda sesuai dengan 

situasi dan kebutuhan generasi dalam periode sejarah tertentu. Bukan tidak 

mungkin, jika generasi yang hidup di era dimana situasi politik dan sosial 

ekonomi telah berubah juga akan mempengaruhi pola atau pola teologi yang 

dianut dan berkembang saat itu.   

Dalam kitab Intabih Dînuka fî Khathar, „Alwi menjawab persoalan-

persoalan terkini tentang ketauhidan di tengah-tengah masyarakat. „Alwi 

menyandarkan jawaban-jawabannya pada al-Qur‟an dan hadits serta pendapat 

para mufassir dan muhaddits juga argumentasi-argumentasinya sendiri secara 

logis dan sistematis. Sebagaimana „Alwi menepis alasan dari penganut 

musyabihah aatau mujassimah. „Alwi mengatakan: 
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ٚلا ٜٓفع َٓ٘ بعد إثبات ايتػبٝ٘ لله إٔ ٜكٍٛ: أْا أثبت ايصفات ايتي تًٝل 

.ظلاي٘, لإٔ الله لا ًٜٝل ب٘ ايتػبٝ٘ أصلا
86

 

Dan tidaklah berguna bagi seseorang yang telah melakukan tasybih 

(penyerupaan), kemudian berkata: “saya menetapkan sifat-sifat Allah yang 

sesuai dengan kebesaran-Nya”, karena Allah SWT pada dasarnya sama 

sekali tidak cocok diserupakan dengan apapun. 

 

Kemudian „Alwi menguatkannya dengan mengutip ayat 11 surat al-

Syura: 

…                   

 

Artinya: …tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-

lah yang Maha mendengar dan melihat. 
 

„Alwi juga menguatkan pendapatnya dengan mengutip pendapat para 

mufassir tentang makna suatu ayat. Seperti ketika „Alwi mengajak berpikir 

untuk memahami ayat-ayat mutasyabihat. Contohnya ketika „Alwi mengajak 

memahami ayat 6 surah al-Zumar: 

…               ….. 

Artinya…dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang 

berpasangan dari binatang ternak….
87

 

 

„Alwi mengajak untuk menyandarkan pendapat dalam memahami ayat 

tersebut kepada pendapat para ulama salaf al-Shalih. Sebagaimana 

dikatakannya: 
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َٖرِِٙ الآَٜات   ٌِ َِجِ ٍَ ايطًََّفُ ايصَّايِح فِٞ  ََاذَا قَا ِٔ َْعِسِفَ  َٓا عَ ِٝ ِٓبَػِٞ عًََ َٜ  ٌِ بَ

88َٚالَأحَادِٜح
. 

Tetapi sebaiknya kita mengetahui pendapat para ulama salaf al-Shalih 

dan hadits dalam memahami ayat ini. 

 

Kemudian „Alwi juga menganjurkan mendahulukan memahami hadits 

daripada mendahulukan pendapat kita sendiri. „Alwi berkata: 

89فلابد إذا إٔ ْترٜح عٓد تفطيرْا لأحادٜح ايصفات
. 

Maka, kita harus menahan pendapat kita, tetapi mendahulukan adanya 

(penjelasan) hadits tentang sifat-sifat itu. 

 

Salah satu pendapat „Alwi dengan bersandar pada pendapat para ulama 

salaf al-Shalih, ketika mejelaskna tentang kedekatan Allah SWT kepada 

hamban-Nya. „Alwi berkata:  

َََٚ َّأَ ًَِِعِ: اِٞ عٝاض زحم٘ الله قٛي٘اضِايكَ ِٔٞ عَبِطُسِكُيِاَ ٌَكُِْ دِكَفَ  َِِٔ عَقَا 

ٍٕهَََ ُِّْدُبِ ظًََِٝفَ ٢ الِلهيَإِ ِٚاَ الِله ََِٔ بِسِايكَُٚ ُِّْايدُّ ١ِافَضَإِ ٣ .... دَََ بٍسِقُ لَاَٚ ا

 دِح٢َ أًََا( عََِْٝايدُّ ا٢َُ٤ِ ايطَّيَا إَِٓبُّزَ ٍُصِِّٓ: )َٜلَاايطََّٚ ٠ُلَاايصَّ ًَِِ٘ٝعَ ِ٘يِِٛقَ فِي ٍَُّأَتَََٜٚ

ُٛ ََُٚجٍِٚ إِصُ، ُِْٛٙجُاي َٚبُقَاٍ  َٚطَحِإٍِٛ  ِ٘فِ ٍَُّأَتََٜإ ...  ٝ َََٜ  ًَِِ٘ٝعَ ِ٘يِِٛقَ فِي ٍَُّأَتَا 

ََلَاايطَّ َٚاعّزَذِ َُِِ٘ٓ تُبِسَّكَا تَسّبِٞ غَِِِّ بَسَّكَتَ ِّٔ: ) ِْتَأَ ََِٔا،  َٜا  ُ٘تُِٝتَٞ، أَػُِِٞ 

ٍِبُايكََٚ ١ِابَجَالِإبِ بْسِ( ق١ُّيََٚسَِٖ َٛٚ َْٕٝتِإِ،  ِٕطَحِالِإبِ ا ٌُجِعِتََٚ ا ٍَُِأِالَم ٝ ٛ 

Al-Qurtubi mengutip Hakim Ayyad ra. Dia mengatakan: “Saya tahu 

bahwa yang dimaksud mendekatkan diri atau mendekatnya Allah SWT bukan 

berarti mendekat dalam arti tempat atau jarak. jangkauan .... salah satu 
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bentuknya, seperti sabda Nabi SAW: “Tuhan kami turun ke langit dunia”. 

Dan dia ditafsirkan dalam perkataannya, damai dan berkah besertanya: 

(Tuhan kita turun ke surga yang lebih rendah (di salah satu wajah, keturunan 

keindahan, penerimaan dan kebajikan ... dan ditafsirkan dalam itu dengan 

apa yang ditafsirkan dalam kata-katanya, saw: (Siapa pun yang mendekati 

saya segenggam, saya menarik tangan kepadanya, dan dia yang datang 

kepada saya berjalan, saya datang kepadanya) dekat dengan jawaban dan 

penerimaan, dan membawa kebaikan dan percepatan harapan 

 

Paparan tersebut menunjukkan bahwa „Alwi menyandarkan jawaban-

jawabannya pada al-Qur‟an dan hadits serta pendapat para mufassir dan 

muhaddits juga argumentasi-argumentasinya sendiri secara logis dan 

sistematis. 

Berbeda dengan yang dilakukan oleh tokoh Turki Badiuzzaman Said 

Nursi. Menurut Rasyid Alwani, pemikiran Pendidikan Tauhid Said Nursi 

muncul sebagai respon dari gaya hidup masyarakat Turki yang mengangung-

agungkan Barat.
90

  

Pembahasan yang diungkapkan „Alwi dalam kitab Intabih Dînuka fî 

Khathar lebih menyentuh langsung pada persoalan ketauhidan yang dialami 

oleh masyarakat pada zaman modern ini. Berbeda juga dengan pendekatan 

pembahasan yang dilakukan oleh H. Abdul Karim Amrullah dalam kitab 

“Hanya Allah”. Menurut Ichsan Wibowo Saputro, Amrullah dalam bukunya 

tersebut membahas tentang konsep keagungan Allah SWT, predikat Allah 

SWT, konsep keimanan dan pengorbanan, keesaan Allah SWT, konsep 
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penghambaan kepada Allah SWT dan ketaatan kepada pemimpin, serta 

konsep pemberian salam  yang  tepat.
 91 

 

Tidak berbeda jauh dengan yang dilakukan „Alwi, telah dilakukan 

sebelumnya oleh Syaikh Thahir bin Saleh al-Jazairy dengan kitabnya yang 

berjudul al-Jawahir al-Kalamiyah. Menurut Desi Nur Baiti, bahwa 

pendidikan tauhid  dalam  kitab Jawahirul Kalamiyah dijabarkan melalui 

penulisan dengan metode tanya jawab, yang diharapkan akan mempermudah  

pelajar atau pembaca  dalam memahai  isi  kajian  tauhid  dalam  kitab. Selain 

memberikan penjelasan tentang ilmu tauhid dasar, al-Jazairy pada hampir 

setiap penjelasannya selalu menyertakan contoh atau perumpamaan suatu  

peristiwa agar pembaca lebih mudah memahaminya. Dalam kitab ini juga 

diterangkan bahwa setiap jawaban dari pertanyaan tentang ilmu tauhid  

dikuatkan dengan dalil-dalil al-Qur‟an, al-Hadis dan pendapat para ulama 

salaf al-Shâlih.
92

 Namun pembahasan yang digunakan „Alwi lebih 

komunikatif, argumentatif dan solutif, karena lebih menyentuh persolan nyata 

yang dialami masyarakat dibandingkan cara yang digunakan al-Jazairy dalam 

kitabnya al-Jawahir al-Kalamiyah. Inilah yang membedakan pembahasan 

yang dilakukan oleh „Alwi dengan penulisan kitab lainnya, yang membuat 

kitab ini lebih menarik untuk dibaca dan dikaji. 
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„Alwi bin Hamid bin Syihabuddin dalam kitab Intabih Dînuka fî 

Khathar seringkali menunjukkan keharusan penggunaan rasio dalam 

meyakini Allah SWT, seperti yang diungkapkannya: 

أَا قٍٛ ٜٓصٍ لا نٓصٚيٓا, فٗٞ ن١ًُ تدٍ ع٢ً إٔ قا٥ًٗا ٜعتكد إٔ الله ٜػب٘ 

 93المخًٛقات في الحسن١ ٚالإْتكاٍ.

Sedangkan perkatan sesorang yang berkata: “Turunnya Allah SWT 

tidak seperti turunnya kita”, itu berarti orang yang berkata sama saja 

meyakini bahwa Allah SWT menyerupai makhluk-Nya dalam hal bergerak 

dan berpindah. 

 

Begitu juga ketika Alwi menganjurkan menggunakan pemikiran dan 

pemahaman yang mendetail dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat, yang 

di dalamnya terdapat lafadz-lafadz yang membutuhkan pemikiran mendalam, 

seperti yang dikatakannya, bahwa boleh saja mengatakan  ٠غّع dan ٠ٕضي jika 

orang yang mengatakan tersebut memahami ayat-ayat al-Qur‟an mengenai 

berbagai macam makna  ٠غّع dan ٠ٕضي. Sebagaimana Allah SWT berfirman 

dalam surah al-Zumar ayat 6: 

…               ….. 

Artinya…dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang 

berpasangan dari binatang ternak….
94

 

 

Jika orang yang mengatakan makna  ٠غّع dan ٠ٕضي tersebut memahami 

ayat tersebut, maka menurut Alwi orang yang mengatakan tersebut tidak 

tergambar dibenaknya makna أٔضي sebagaimana makna turun dan berpindah 
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secara kasat mata, seperti yang dinyatakan dalam al-Qur'an dengan 

menghilangkan makna yang muncul di benak. 

Contoh lain juga, ketika Alwi melontarkan pendapatnya, secara tidak 

langsung alwi mengajak untuk berpikir secara teliti dan mendalam tentang 

cara memahami ayat-ayat al-Qur‟an yang di dalamnya mengandung 

perdebatan penafsiran, seperti yang diungkapkannya 

نريو الحاٍ عٓد َٔ قاٍ: إٕ الله ٜدا حكٝك١ٝ, َٚع٢ٓ ذيو أْ٘ جعٌ لله تبازى ٚتعالى 

  95جازح١, ٚغب٘ الخايل بالمخًٛم.

Begitu juga keadannya ketika seseorang mengatakan bahwa 

sesungguhnya Allah SWT mempunyai tangan, itu berarti memungkinkan 

tangan Allah akan mengalami luka dan menyamakan Allah SWT dengan 

makhluk. 

 

Contoh lain juga argumen „Alwi tentang penolakannya pada konsep 

mujassimah tergambar pada pendapatnya yang menuntut adanya pemikiran, 

sebagaimana dikatakannya: Karena kita sudah maklum bahwa turun berarti 

bergerak dan bergerak itu pekerjaan jasmani, padahal mustahil Allah SWT 

berjasmani seperti makhluknya.
96

 Sebagaimana diungkapkan Alwi 

ِّ ُٕ يِلَأجِطَا َُا تَهُٛ َّ َُافَالَحسَن١َُ إِ ٌُ الِله جِطِ ُ٘ جَعِ َّ 97, فَهَأَ
. 

Bergerak itu pekerjaan jasmani, seakan-akan menganggap Allah SWT 

mempunyai jasmani. 

 

Penggunaan rasio atau logika dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟an 

sebagaimana dianjurkan oleh „Alwi yang seharusnya dilakukan oleh seorang 
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Muslim harus berhati-hati dalam beragama, tidak boleh terburu-buru 

memahami teks-teks hukum Islam (al-Qur‟an) berdasarkan pengetahuan yang 

dangkal tanpa melihat dalil-dalil syar‟i. Alwi mengungkapkan: 

 98ٜٓبػٞ ع٢ً المطًِ إٔ ٜهٕٛ ٚزعا في دٜٓ٘ فلا ٜطازع في فِٗ ْصٛص ايػسع.

Sebaiknya, bagi seorang muslim harus berhati-hati dalam beragama, 

jangan cepat memberi vonis dalam memahami nash-nash syara‟ 

 

Begitu juga ketika „Alwi menyangkal bahwa keberadaan Allah SWT di 

langit. „Alwi mengatakan: Sangatlah aneh jika sebagian orang berkata: 

sesungguhnya dzat Allah SWT ada di langit. Kemudian pertanyaanya 

darimana lafadz dzat-Nya?.  

 99.برات٘ ايطُا٤ في الله إٕ: ٜكٛيٕٛ ايٓاع بعض تس٣ إٔ ايعجٝب َٚٔ

Sangatlah aneh jika sebagian orang ada yang berkata bahwa dzat 

Allah SWT ada di langit. 

 

Begitu juga ketika „Alwi melontarkan argumen tentang makna surah 

Fathir ayat 10. Menurut Alwi, tidaklah masuk akal jika perkatan naik ke atas 

langit, karena perkataan adalah ibaroh yang terdiri dari suara dan huruf dan 

bukanlah berbentuk fisik, dan makna ayat Fathir ayat 10 adalah: 

sesungguhnya naiknya perkataan ke atas langit adalah perumpamaan 

diterimanya amal shalih, sebagaimana diungkapkan oleh beberapa mufasir. 

Alwi mengatakan: 
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لاٜدخٌ ايعكٌ إٔ ايهلاّ ٜصعد َجٌ ايدخإ.... إٔ صعٛد ايهلاّ ايطٝب 

نٓا١ٜ عٔ قبٍٛ ايعٌُ ايصالح.
100

 

Tidaklah masuk akal jika perkataan dapat naik seperti asap… bahwa 

naiknya perkataan yang baik adalah perumpamaan bagi terkabulnya 

perbuatan yang baik. 

 

Dari berbagai pemaparan di atas, dapat dimengerti, bahwa aliran 

pemikiran tauhid „Alwi bin hamid bin syihabuddin dalam kitab Intabih 

Dînuka fî Khathar adalah bercorak pemikiran teologi Ahl Sunnah wa al-

Jama‟ah, karena pemikirannya hanya terikat pada dogma–dogma yang 

dengan jelas lagi tegas disebut  dalam ayat al-Quran dan Hadis Rasulullah 

saw, dan dengan corak pemikiran Klasik, karena pembahasannya lebih 

cenderung kepada pembahasan tentang ketuhanan dan sesuai dengan jalan 

atau cara yang ditempuh oleh para sahabat maupun tabi‟in dalam menghadapi 

peristiwa termasuk permasalahan terkait dengan penyikapan terhadap ayat-

ayat mutasyabihat. 
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